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PEDOMAN TRANSLITERASI

Sistem alih aksara Arab-Indonesia dalam naskah ini mengikuti pedoman

yang tercantum dalam Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Pedoman tersebut juga dimuat dalam

buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration)
yang diterbitkan oleh INIS Fellow pada tahun 1992.

A. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin
| _ Tidak 5 T{
dilambangkan

o B 0, Z{
< T t ‘
“ S| C G
. J L F
- H{ 3 Q
. Kh ; K
& gl

5 D J L
R Z| . M
] R 4 N
. Z W
J 9

o S R H

G %Y : ’

= S{ < Y
. D

" {

Vi




Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis (*).

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal Indonesia, terdiri atas vocal tunggal
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
( Fath}ah A A
| Kasrah I I
1 D{ammah u U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
o2 Fath}ah dan ya Al Adan |
e Fath}ah dan wau Au Adan U
Contoh:
(S kaifa Js&  haula
C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Vil



Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
< \ e fath}ah dan a> a dan garis di
i alif atau ya atas
kasrah dan ya i> I dan garis di
= atas
E d}amah dan u> u dan garis di
wau atas
Contoh :
&b ma>ta & qgi>la
&5 © rama> &L yamus>tu

D. Ta mabu>tah
Transliterasi untuk ta marbu>tah ada dua, yaitu: ta marbu>tah yang
hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, d}amah, transliterasinya
adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>tah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta marbu>tah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:
JibVizy  :raudiah al-at fa>|

L=l al-madi>nah al-fa>dilah

HeN - al-h}ikmah

E. Syaddah (Tasydi>d)

Syaddah atau tasydi>d yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydi>d (<), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

viii



Sy : rabbana>
Kb : najjai>na>
3. ‘

FEC : ‘aduwwun

Jika huruf < bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (_»), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
(e . ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
L : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

z

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf Ji(alif lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf garimah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

*w22) + al-syamsu(bukan asy-syamsu)
i3 . al-zalzalah ( bukan az-zalzalah)

G. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah



terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

°
D95l . ta’'muru>na
Ao a . .
e oo : syai'un

H. Penulisan Kata Arab yan Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-
Qur ‘an (dari al-Qur a>n), sunnah, khusus, dan umum. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka

harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi> z{ila>l al-Qur<a>n
Al-Sunnah gabl al-tadwi>n
Al-‘lba>ra>t bi ‘umu>m al-lafazh la> bi khusu>s al-sabab
I. Lafz} al-Jala>lah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai muda>f ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh :

A 2is : di>nulla>h
A : billa>h

Adapun ta marbu>tah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:

EEH : hum fi> rahmatilla>h



J. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapita (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kaliamat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi
yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, DAN DR). Contoh:

Wa ma> Muhammadun illa> rasu>lI

Xi



ABSTRAK

Li‘an dapat menjadi alat untuk mendiskriminasi perempuan. Karena masih
ada kesenjangan dalam praktek /i‘an, seperti istri yang dituduh zina akan
mengalami stigma negatif baik dari keluarga, masyarakat, maupun lembaga
hukum. Dari hal tersebut yang menjadi masalah penelitian ini adalah bagaimana
kualitas dan pemahaman hadis /li‘an serta bagaimana cara meng-
kontekstualisasikan dan menyeimbangkan hadis /i‘an dengan prinsip keadilan
gender pada era modern. Jenis penelitian skripsi ini menggunakan penelitian
kepustakaan (Library Research) dan menggunakan metode penelitian kualitatif.
Sumber data dalam penelitian ini adalah hadis Nabi saw pada shahih Bukhari
nomor 4896 dan sunan An-Nasa’i nomor 3423. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa hadis shahih Bukhari nomor 4896 dan sunan An-Nasa’i
nomor 3423 berkualitas shahih. Pemahaman dari hadis shahih Bukhari dan
Sunan An-nasa'i, menjelaskan bahwa pemisahan suami istri terdapat dua
pendapat, pertama Imam Malik, mengatakan bahwa perpisahan terjadi setelah istri
menyelesaikan /i ‘an. Kemudian Imam Syafi'i, berpendapat perpisahan terjadi
setelah suami menyelesaikan /i‘an. Nasab anak hasil /i‘an hanya memiliki
hubungan nasab dengan ibunya. Suami tidak memiliki hubungan nasab dengan
anak tersebut, dan sang ibu yang berhak mewarisi anaknya. Hasil analisis dari
keadilan gender dalam hadis /i ‘an pada era modern adalah, adanya kesetaraan dan
keadilan procedural dalam li‘an, adanya perlindungan terhadap privasi dan
kehormatan suami istri, adanya perlindungan terhadap kekerasan, dan
kesejahteraan anak. Dan juga adanya kaitan /i‘an dengan Hak Asasi Manusia
(HAM), sebagai hak perlindungan kehormatan dan martabat, hak perlindungan
anak, hak atas keadilan dan peradilan yang adil, dan hak atas kebebasan
berekspresi. Implementasi /i ‘an dengan nilai-nilai modern, yaitu dengan adanya
peran CCTV untuk memperkuat bukti, membantu penyelidikan, dan
mempermudah proses persidangan. Adanya tes DNA untuk membuktikan
hubungan suami istri. Dan ilmu kedokteran forensik yang membantu
membuktikan adanya hubungan seksual.

Kata Kunci: Hadis, Gender, Li‘an
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ABSTRACT

Li’'an could be a discrimination tool to women, because, there were still gaps in the /i‘'an
practice, such as a wife accused of adultery would experience negative stigma from family,
society and the legal institutions. The problems of this research were the quality and
understanding of /i’an hadist, and how to contextualize and balance /i’an hadist with the
gender justice principles in the modern era. It was a library research using qualitative
method. The data sources were the hadist of the Prophet SAW in Sahih Bukhari number
4896 and Sunan An-Nasa’i number 3423. The research findings showed that the Sahih
Bukhari hadist number 4896 and Sunan An-Nasa’i number 3423 were authentic quality. The
understanding authentic hadist of Bukhari and Sunan An-nasa’i explained that there were two
opinions regarding to the separation of husband and wife, first Imam Malik said that the
separation occurred after the wife has finished /i'an. Then, Imam Syafi’i said that the
separation occurred after the husband has completed his /i’an. The lineage of children
resulting from /i ‘an only has a lineage relationship with their mother. The husband has no
lineage relationship with the child, and the mother has the right to inherit the child. The
results of the gender justice analysis on the /i ‘an hadist in the modern era were that there was
equality and procedural justices in the /i ‘an, there was protection for the privacy and honor of
husband and wife, there was protection of violence, and the ‘:l.\' ot ghi
m. (s
was also a link between /i ’‘an and human rights, such as the €lghENEPOS agQopor and dignity,
children, the right to justice and a fair trial, and the nﬁ:tl 4 Res doit ’
implementations of /i 'an with modern values were the -4 3 thisthen evidence,
assisting investigations and simplify the trial process. Fher
relationship between husband and wife and forensic medic n} X

Keywords: Hadist, Gender, Li’an
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Disadari atau tidak, hingga sekarang ini sebagian besar kaum
perempuan masih belum menikmati alam kebebasan sebagaimana yang
dinikmati oleh kaum laki-laki. Bahkan tidak sedikit kaum perempuan yang
masih menanggung beban derita karena tindakan yang semena-mena dari
kaum laki-laki. Di antara faktor penyebab masalah ini adalah kurangnya
kesadaran kaum perempuan akan hak-hak mereka dan juga kurangnya
kesadaran kaum laki-laki untuk memperlakukan kaum perempuan
sebagaimana layaknya. Gender adalah konsep yang mengacu pada peran,
perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional yang dianggap tepat pada
laki-laki dan perempuan. Konsep ini dibentuk oleh lingkungan sosial,
psikologis, historis, dan budaya. Gender lebih menentukan aspek maskulinitas
dan feminitas, bukan jenis kelamin dan biologis. Gender berupaya membuat
perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal peran, perilaku,
mentalitas, dan karakteristik emosional.*

Islam menjunjung tinggi hak-hak individu, termasuk hak untuk hidup,
kehormatan, dan keadilan. Hak-hak ini dijamin oleh al-Qur‘an, seperti dalam

ayat-ayat tentang hak untuk mendapatkan keadilan dalam surah al-Maidah
[5]:8):
@ = - o Al o % W1 & 0 T s L0 (g 2.2 s ! e~¢ P )
VI s p35 OU2 TR 2 Vs rlatally 6ligh all S35 155871550 3l i
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak

keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah

kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.

Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah

kepada Allah, sungguh, Allah Maha-teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”
(QS. al-Maidah [5]:8).2

'Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an,(Jakarta:
Paramadina, 1999), him. 33-34.
? Al-Qur’an dan Terjemahannya Kemenag RI.



Dalam institusi pernikahan, perselisihan akibat miskomunikasi dapat
berujung pada pemutusan ikatan perkawinan, yang dikenal dengan istilah
perceraian. Talak, khulu, fasakh, /i‘an, dan ila' adalah beberapa mekanisme
hukum yang tersedia untuk melaksanakan perceraian. *

Dalam pembahasan ini, akan dibahas tentang perceraian dalam bentuk
li‘an. Li‘an menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) adalah sumpah yang
dilakukan oleh suami dan istri untuk membuktikan kebenaran tuduhan suami
bahwa istrinya telah berzina. Sumpah /i‘an dapat menyebabkan putusnya
perkawinan antara suami dan istri untuk selama-lamanya. Li‘an juga dapat
diartikan sebagai penolakan suami untuk mengakui anak yang dilahirkan oleh
istrinya. Penolakan suami untuk mengakui anak dapat dilakukan jika suami
dapat membuktikan bahwa istrinya telah berzina. Keputusan tentang sah atau
tidaknya anak yang dilahirkan oleh istri akan diberikan oleh pengadilan.*

Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam surah an-Nur ayat 6-9:

PIUBIEIVECE S EPRELE ST RS TR R FINVE Sl CR XY IV
“Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak
ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang
itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah
termasuk orang-orang yang benar.” (QS. an-Nur ayat 6).°

Sl e B8 ol Al &5 & deadg

“Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk
orang-orang yang berdusta.” (QS. an-Nur ayat 7).°

.’&Js el &) mu ol o Agss 3 O\ s 13565

“Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali atas nama
Allah sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang yang
dusta.” (QS. an-Nur ayat 8).

% Abdullah, Boedi dan Beni Ahmad Saebani, Perkawinan dan Perceraian (Keluarga
Muslim), Bandung: Pustaka Setia, 2013, him 16

* 1bid, him 17.

> Al-Qur’an dan Terjemahannya Kemenag RI.

® Ibid.

" Ibid.
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“Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu
termasuk orang-orang yang benar.” (QS. an-Nur ayat 9)°

Dan juga pada hadis Nabi saw berikut ini:
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Wahai 'Ashim, bagaimana pendapatmu bila seorang laki-laki mendapati laki-
laki lain yang sedang bersama istrinya, apakah ia boleh membunuhnya hingga
kalian pun membunuh laki-laki itu? Atau apakah yang mesti dilakukannya?
Wahai 'Ashim, tanyakanlah pertanyaanku itu kepada Rasulullah saw.” Maka
'‘Ashim pun menanyakan hal itu kepada Rasulullah saw, dan ternyata
Rasulullah saw membenci persoalan itu dan mencelanya hingga Ashim pun
merasakan keberatan. Ketika ia pulang ke rumah keluarganya, ia pun
didatangi oleh 'Uwaimir dan berkata, “Wahai 'Ashim apa yang telah
dikatakan oleh Rasulullah saw kepadamu?” Lalu 'Ashim berkata kepada
‘Uwaimir, “Kebaikan belum singgah padaku. Rasulullah saw sangat
membenci persoalan yang aku tanyakan.” Maka Uwaimir pun berkata, “Demi
Allah, aku tidak akan berhenti hingga aku akan menanyakannya sendiri.”
Akhirnya Uwaimir datang menghadap Rasulullah saw di tengah kerumunan
orang-orang, ia pun berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat Anda,
bila seorang laki-laki mendapatkan laki-laki lain bersama istrinya, apakah ia

® Ibid.



harus membunuhnya sehingga kalian juga akan membunuhnya? atau apakah
yang mesti ia lakukan?” Maka Rasulullah saw pun bersabda, “Sesungguhnya
telah diturunkan ayat terkait denganmu dan juga sahabatmu (istrimu). Pergi
dan bawalah ia kemari.” Sahl berkata, akhirnya kedua orang suami-istri itu
pun saling me-/i ‘an, sementara aku berada bersama orang-orang yang ada di
sisi Rasulullah saw. Ketika keduanya telah usai saling me-/i‘an, maka
‘Uwaimir pun berkata, “Aku telah berdusta atasnya wahai Rasulullah bila aku
tetap menahannya (tidak menceraikannya).” Akhirnya ia pun menceraikannya
dengan talak tiga sebelum ia diperintahkan oleh Rasulullah saw. Ibnu Syihab
berkata, “Seperti itulah sunnah dua orang suami istri yang saling me-Zi‘an
(saling menuduh berbuat selingkuh)”. (HR. Bukhari: 4896).°

Kemudian terdapat juga pada riwayat imam an-Nasa’i nomor 3423

mengenai menasabkan anak /i ‘an kepada lbunya, hadisnya sebagai berikut :

Srs sty U G aleg e A Lo 0 J2g o2V B 25 1 s
A g 52 g

“Dari Ibnu Umar berkata: Rasulullah saw memerintahkan antara
suami dan istrinya untuk saling laknat (sumpah), lalu memisahkan antara
keduanya dan menisbatkan sang anak kepada ibunya.”°

Dalam Islam, perkawinan harus didasarkan pada prinsip kesetaraan
antara suami dan istri. Hal ini ditegaskan dalam Undang-undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan, dan Kompilasi Hukum Islam. Pasal 33
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 menjelaskan bahwa suami dan istri
harus saling mencintai, menghormati, setia, dan saling membantu. Pasal 80
(1) Kompilasi Hukum Islam menjelaskan bahwa suami adalah pemimpin
keluarga, tetapi keputusan penting dalam keluarga harus diputuskan
bersama.!

Adanya perbedaan kesetaraan antara suami dan istri dalam rumah
tangga secara umum dapat dikategorikan dalam dua kategori besar: Pertama,
teori nature, yang menyatakan bahwa perbedaan peran laki-laki dan

perempuan ditentukan oleh faktor biologis. Menurut teori ini, sederet

% Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim, Shahih al-Bukhari, Kitab Thalag, Nomor. 4896,
(Dar Tug an-Najah, 2001).

' Ahmad bin Syu‘aib bin Ali bin Sinan Abu Abdurrahman an-Nasa’i, Kitab Thalag,
Nomor 3423, (Dar Tuq an-Najah, 2001).

1 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006),
him.140.



perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan menjadi faktor utama
dalam penentuan peran sosial kedua jenis kelamin. Kedua, teori nurture, yang
mengungkapkan bahwa perbedaan peran sosial lebih ditentukan oleh faktor
budaya. Menurut teori ini pembagian peran laki-laki dan perempuan dalam
masyarakat tidak ditentukan oleh faktor biologis, melainkan dikonstruksikan
oleh budaya masyarakat.*?

Dalam rumah tangga /i‘an pasti pernah disalahgunakan oleh suami
untuk menekan istri. Suami yang merasa cemburu atau tidak percaya kepada
istri akhirnya menggunakan /i‘an sebagai alat mengintimidasi istri. Li‘an
dapat menjadi alat untuk mendiskriminasi perempuan. Karena masih ada
kesenjangan dalam praktek li’an, seperti istri yang dituduh zina akan
mengalami stigma negatif baik dari keluarga, masyarakat, maupun lembaga
hukum.™ Li‘an sendiri masih sering digunakan dalam masyarakat Indonesia.
Berdasarkan data dari Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap
Perempuan(Komnas Perempuan), pada tahun 2022 terdapat 1.309 kasus
li‘an.

Maka pembahasan kali ini yaitu, kontekstualisasi hadis /i ‘an dalam
perspektif gender bertujuan untuk memahami dan menganalisis hadis /i ‘an
dalam konteks kesetaraan gender. Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasi masalah  /i‘an. Salah satunya meningkatkan akses
perempuan terhadap keadilan dan perlindungan hukum.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk
membahas dan melakukan penelitian dengan judul:

“Menemukan Keadilan Gender Dalam Hadis Li‘en (Studi Analisis
Kontekstual)”.

2 Nasaruddin  Umar,Argumen  Kesetaraan Jender  Perpsektif  al-Qur’an,

(Jakarta:Paramadina, 1999), him. 4-7

3 Mochamad Nadif Nasruloh, Budaya Patriarki dalam Rumah Tangga(Pemahaman Teks
al-Qur’an dan Kesetaraan Gender):Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam, Volum 13,No.1,
Juni 2022.him 142.

% Ciciek Farha, Referensi bagi Hakim Peradilan Agama tentang Kekerasan Dalam
Rumah Tangga, Komnas Perempuan,Jakarta, 2008,him 35.



B.- Penegasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan kekeliruan serta
untuk dapat memahami maksud penelitian ini dengan jelas, perlu memberikan
penegasan istilah-istilah yang terdapat pada judul di atas:
1. Gender
Gender adalah konsep yang mengacu pada peran, perilaku, mentalitas,
dan karakteristik emosional yang dianggap tepat pada laki-laki dan
perempuan.®
2. Li‘an
Li‘an adalah sumpah yang dilakukan oleh suami dan istri untuk
membuktikan kebenaran tuduhan suami bahwa istrinya telah berzina.®
3. Kontekstual
Kontekstual adalah suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung
dan menambah kejelasan makna. Kontekstual hadis adalah memahami
hadis dengan melihat asbabul wurudnya.*’
C. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penulis
mengidentifikasikan masalah-masalah yang timbul dan berkaitan dengan
judul penelitian ini, diantaranya:
1. Pemahaman hadis /i‘an yang masih awam dan belum diketahui oleh
masyarakat.
2. Adanya unsur kesenjangan gender dalam praktek menjatuhkan /i ‘an oleh
suami kepada istri.
3. Menemukan keadilan hadis /i ‘an dengan kesetaraan gender pada zaman
sekarang.
4. Meng-kontekstualisasikan praktek /i ‘an dengan nilai-nilai feminisme.

' Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur'an,(Jakarta:
Paramadina, 1999), him. 33-34.

16 Abdullah, Boedi dan Beni Ahmad Saebani, Perkawinan dan Perceraian (Keluarga
Muslim), Bandung: Pustaka Setia, 2013, him. 16.

' Andri Afriani, Pembelajaran Kontekstual(Cotextual Teaching and Learning): Jurnal al-
Muta‘aliyah STAI Darul Kamal NW Kembang Kerang, Vol.I Nomor 3, Tahun 2018, hlm.83.
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Batasan Masalah
Penelitian ini membahas analisis pemahaman hadis /i‘an, untuk
memfokuskan penelitian ini agar sesuai dengan masalah yang dicari dan
supaya tidak terjadi kekeliruan dalam memahami hadis, maka penulis
membatasi masalah ini hanya pada hadis tentang /i ‘an yang ditelusuri dalam
kitab Shahih Bukhari nomor 4896, dan kitab Sunan an-Nasa’i nomor 3423.
Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan
masalah di dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas dan pemahaman hadis /i ‘an?
2. Bagaimana keadilan gender ditemukan dalam hadis /i‘an pada era
modern?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis merumuskan
tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui status dan pemahaman hadis tentang /i ‘an.
2. Untuk mengetahui dan menemukan keadilan dalam hadis /i‘an di era
modern .
Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
a. Dapat meningkatkan pemahaman tentang hadis / ‘an.
b. Dapat membantu untuk mengetahui keadilan apa saja yang terdapat dalam
hadis di era modern.

. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian

kepustakaa(Library Research), vyaitu penelitian yang penyelesaian
masalahnya berasal dari bahan-bahan tertulis yang dikaitkan dengan judul
penelitian yang diperoleh dari perpustakaan, baik berupa kitab-kitab, buku,
jurnal, kamus, artikel, dan lain sebagainya. Selain itu, studi kepustakaan



juga mengkaji hal-hal yang bersifat empiris bersumber dari penelitian
terdahulu.

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif, yakni metode dengan mengumpulkan data atau informasi berupa
lisan maupun tulisan dari hasil penelitian yang bertujuan untuk
menemukan dan mengetahui makna tersirat serta mendeskripsikan secara
rinci dan jelas. Dalam mengkaji hadis, penulis menggunakan metode
kajian ma ‘anill hadis, yaitu mencari makna yang terkandung dalam hadis
dengan merujuk kepada kitab syarah maupun historis yang terkandung
dalam hadis.

2. Pendekatan Penelitian
Dalam mengkaji hadis, penulis menggunakan pendekatan penelitian

dengan metode kajian ma‘anil hadis, dengan mencari makna yang
terkandung dalam hadis dengan merujuk kepada kitab syarah maupun
historis yang terkandung dalam hadis. Yaitu:
a. Tahgig al-Matn, yaitu mengidentifikasi keshahihan hadis, dan
kedhabitan perawi.
b. Tahqgiqg al-Wasith, yaitu menyelidiki asbabul wurud hadis.
c. Tahqiq al-Ma 'na, yaitu menyelaraskan makna hadis dengan al-Qur’an
dan hadis-hadis shahih lainnya.
d. Ta'wil al-Matn, yaitu makna hadis yang tidak sesuai dengan konteks

kekinian, maka perlu dikontekstualisasi.

3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang berkaitan langsung dengan pokok
kajian. Dalam penelitian ini data primer yang digunakan adalah kitab
Shahih Bukhari nomor 4896, dan an-Nasa’i nomor 3423.

b. Sumber Data Sekunder
Selain data primer, penelitian ini juga membutuhkan data sekunder

atau data pendukung yang berkaitan dengan objek utama penelitian yang



berasal dari berbagai macam buku serta beberapa sumber lainnya seperti
merujuk pada buku, jurnal, artikel, dan penjelajahan lewat situs-situs

internet dan lain-lain yang membahas tentang /i ‘an dan gender.

4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam teknik pengumpulan data, digunakan penelitian

kepustakaan (library research), yaitu penelitian dengan berbagai macam
referensi dan literatur yang berkaitan dengan judul penelitian penulis.
Penelitian ini mengkaji tentang li‘an dalam perspektif gender serta
kualitas hadis Nabi saw mengenai hadis /i‘an, yang mana sanad dan
matan dari hadis tersebut akan diteliti oleh penulis, sehingga sumber
utama dalam penulisan penelitian ini adalah kitab-kitab hadis yang
diperkuat dengan kitab-kitab syarah, buku-buku ke-Islaman, serta karya
tulis ilmiah berupa jurnal, skripsi dan artikel-artikel yang berkaitan
dengan penelitian yang kemudian disusun secara sistematis dan
deskriptif. Adapun cara pengumpulan hadis penulis menggunakan metode
takhrij, yakni dengan :
a. Menelusuri salah satu matan hadis yaitu dengan menggunakan Kitab
al-Mu jam al-Mufahraz li al-Fazh al-Hadis al-Nabawi.
b. Kemudian menelusuri dalam Kkitab asli menggunakan maktabah
syamilah.
c. Setelah itu menelusuri juga dalam kitab syarahnya.

d. Dan menganalisis rijalul hadisnya.

5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu kualitatif dengan

menggunakan analisis kajian ma ‘anill hadis. Studi kajian ma ‘anill hadis
adalah mencari makna yang terkandung dalam hadis dengan merujuk
kepada kitab syarah maupun historis yang terkandung dalam hadis.

Maka disusun langkah-langkah analisis sebagai berikut:

a. Mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan dengan judul penelitian.
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b. Menentukan kualitas hadis dengan meneliti data pribadi periwayat
hadis.
c. Mengkaji pemahaman hadis dengan cara menelusuri Kkitab-kitab
syarah hadis.
d. Mengkaji atau menganalisis teori-teori tentang /i ‘an dan gender.
Sistematika Penulisan
Adapun sistematika pembahasan yang disusun adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah untuk memberikan penjelasan secara
akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan apa dasar pemikiran
dari penulis dalam melakukan penelitian ini, yaitu berupa penegasan istilah,
identifikasi masalah, batasan dan rumusan masalah bertujuan untuk
membatasi agar penelitian ini lebih terfokus, kemudian tujuan dan manfaat
penelitian bertujuan untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini dilakukan.
Kemudian pada bab ini juga menjelaskan begaimana cara yang akan
dilakukan dalam melakukan penelitian ini, agar memudahkan jalan penelitian,
bermula dari jenis penelitiannya seperti apa, lalu sumber data penelitiannya
dari mana saja, setelahnya bagaimana teknik pengumpulan data-datanya, dan
terakhir bagaimana teknik analisis data yang di lakukan. Kemudian
memaparkan sistematika penulisan.
BAB Il KERANGKA TEORITIS
Bab ini berisi tentang pengertian keadilan, bentuk-bentuk keadilan.
Selanjutnya pengertian gender, tokoh-tokoh gender dalam Islam. Dan yang
terakhir menjelaskan pengertian li‘an dan rukun beserta syaratnya. Serta
menjelaskan tinjauan kepustakaan (penelitian yang relevan terkait dengan
tema penelitian yang sedang diteliti).
BAB Il PEMBAHASAN
Bab ini berisikan pembahasan berupa penelitian status hadis-hadis, skema

sanad, tabel perawi, dan penyajian syarah hadis.
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BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Bab ini menjelaskan hasil dan analisis dari menemukan keadilan gender

dalam hadis /i ‘an (studi analisis kontekstual).
BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dari segala hal yang telah dipaparkan serta

pemberian saran yang logis.



BAB Il
KERANGKA TEORITIS

A. Landasan Teoritis
1. Keadilan
a. Pengertian Keadilan
Kata “keadilan” bukan hanya sebuah kata biasa, melainkan cerminan
nilai-nilai  luhur yang dijunjung tinggi dalam berbagai aspek
kehidupan.'® Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata dasar
keadilan adalah “adil/”, berawalan ke-, dan berakhiran —an, yang
mempunyai makna kejujuran, keadilan berarti tidak berat sebelah, netral
atau seimbang.’® Dalam Ensiklopedi Indonesia keadilan berasal dari
kata bahasa arab yatu “ad!”, yang berarti:
1) Tidak berat sebelah atau tidak memihak.
2) Memberikan sesuatu kepada setiap orang sesuai dengan hak dan
kewajibannya.
3) Mengetahui hak dan kewajiban, mengerti mana yang benar dan mana
yang salah, bertindak jujur dan tepat menurut peraturan.
4) Tidak sewenang-wenang, kejam, dan berbuat dosa.

5) Orang yang berbuat adil berarti fasiq.°

Keadilan merupakan esensi dalam memperlakukan setiap individu
dengan kesetaraan dan perlakuan yang sama terhadap harkat dan
martabat manusia, tanpa diskriminasi berdasarkan suku, keturunan,
pendidikan, maupun agama. Pemenuhan hak-hak setiap individu, seperti
hak untuk hidup, bebas dari perbudakan, dan penyiksaan, serta ha katas
kebebasan berekspresi dan beragama. Dengan Kkata lain, keadilan berarti

menempatkan hak dan kewajiban pada posisinya masing-masing,

8 | Gde Suranaya Pandit, Konsep Keadilan dalam Persepsi Bioetika Administrasi
Publik,(warmadewa: 2016), him.14.
19 H
Ibid.
20 1bid.

12
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sehingga tercipta keseimbangan dalam kehidupan bermasyarakat. Para
ahli memang memiliki interpretasi yang beragam tentang keadilan,
namun esensinya tetap sama. Seperti, bertindak dengan hati nurani dan
berpegang teguh pada norma yang berlaku. Perbedaan sudut pandang ini
justru menunjukkan kekayaan makna keadilan yang perlu dipahami

secara mendalam.?

b. Bentuk-bentuk Keadilan
Keadilan merupakan pilar fundamental dalam kehidupan
bermasyarkat. Memahaminya secara menyeluruh berarti menyelami
berbagai aspeknya.?’ Berikut bentuk-bentuk kedilan yang perlu kita
pahami:

1) Keadilan Komunikatif, yaitu memberikan hak kepada setiap individu
sesuai dengan apa yang menjadi bagiannya.

2) Keadilan Distributif, yaitu memberikan hak kepada setiap individu
sesuai dengan apa yang menjadi haknya pada suatu subjek hak.

3) Keadilan Legal, yaitu keadilan berdasarkan undang-undang, dimana
objeknya adalah masyarakat yang dilindungi UU untuk kebaikan
bersama.

4) Keadilan Vindikatif, yaitu memberikan hukuman atau denda yang
sesuai dengan pelanggaran atau kejahatan yang dilakukan.

5) Keadilan Kreatif, yaitu memberikan kebebasan kepada setiap
individu untuk menciptakan kreativitas yang dimilikinya di berbagai
bidang kehidupan.

6) Keadilan Protektif, yaitu memberikan penjagaan atau perlindungan
kepada individu-individu dari tindakan sewenang-wenang oleh pihak
lain.

7) Keadilan Sosial, yaitu keadilan yang pelaksanaannyatergantung pada
struktur proses ekonomi, politik, social, budaya, dan ideologis dalam

masyarakat.

21 | bid.
22 1bid, him. 16-17.
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2. Gender
a. Teori-teori Gender

Sebelum membahas tentang teori-teori gender, terlebih dahulu
mengetahui apa itu gender. Gender adalah suatu sifat yang dijadikan
dasar untuk mengidentifikasi perbedaan antara laki-laki dan perempuan
dilihat dari segi kondisi sosial dan budaya atau peran dan harapan
masyarakat terhadap laki-laki dan perempuan.?® Secara khusus tidak
ditemukan suatu teori yang membicarakan masalah gender. Teori-teori
yang digunakan untuk melihat permasalahan gender ini diambil dari
teori- teori yang dikembangkan oleh para ahli dalam bidang-bidang yang
terkait dengan permasalahan gender, terutama bidang sosial
kemasyarakatan dan kejiwaan. Karena itu teori-teori yang digunakan
untuk mendekati masalah gender ini banyak diambil dari teori-teori
sosiologi dan psikologi. Berikut ini akan dikemukakan beberapa teori

yang terkait dengan permasalahan gender:

1) Teori feminisme liberal, pandangan yang mengupayakan agar
perempuan memiliki kebebasan dan kesetaraan secara penuh dan
individual. Pandangan ini berakar pada asumsi bahwa kebebasan dan
kesetaraan adalah hak dasar setiap manusia, baik laki-laki maupun
perempuan.?*

2) Teori feminisme radikal, yaitu aliran feminisme yang memandang
hubungan seksual sebagai isu mendasar. Kelompok ini berjuang
untuk menghapuskan struktur patriarki dalam masyarakat. Menurut
pandangan mereka, sumber kelemahan perempuan adalah sistem
biologisnya.?

3) Teori feminisme postmodern, yaitu gender tidak memiliki makna

yang tunggal atau universal. Gender adalah konstruksi sosial yang

2 Marzuki, Analisis Gender Dalam Kajian Keislaman,(UNY Press 2020), him. 13.

% Rosemarie Putnam Tong, Feminist Though Pengantar Paling Komprehensif Kepada
Arus Utama Pemikiran Feminis, (Yogyakarta: Jalasutra, 1998), him. 48

> Mufidah Ch., Paradigma Gender, (Malang: Banyu Media, 2004), him. 43
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dibentuk oleh berbagai faktor, seperti budaya, bahasa, dan
kekuasaan.?®

Teori feminisme eksistensialis, yaitu aliran feminisme yang berfokus
pada konsep eksistensialisme. Konsep ini berpandangan bahwa
manusia bebas untuk menentukan eksistensi dirinya sendiri, tanpa
dibatasi oleh faktor-faktor biologis atau sosial.?’

Teori feminisme marxis, Vyaitu berpendapat bahwa sebelum
kapitalisme, keluarga adalah satuan produksi. Semua anggota
keluarga, termasuk perempuan, bekerja untuk memenuhi kebutuhan
hidup. Namun, setelah kapitalisme berkembang, industri dan
keluarga tidak lagi menjadi kesatuan produksi. Perempuan tidak lagi
bekerja di pabrik dan hanya bekerja di rumah, yang dianggap tidak
produktif dan tidak bernilai ekonomis.?

Teori feminism sosialis, yaitu memandang bahwa perempuan ditekan
oleh sistem patriarkhi dan kapitalisme. Gerakan ini berfokus pada
penyadaran perempuan akan posisi mereka dan pentingnya
partisipasi laki-laki dalam pemeliharaan anak. Tujuannya adalah
membentuk hubungan sosial yang lebih manusiawi.?®

Teori feminism poskolonial, yaitu menolak gagasan universalitas
pengalaman perempuan. Perempuan dunia ketiga mengalami beban
penindasan ganda, yaitu penindasan berbasis gender dan penindasan
antar bangsa, suku, ras, dan agama. Dimensi kolonialisme menjadi
fokus utama feminisme poskolonial yang menggugat penjajahan,
baik fisik, pengetahuan, nilai-nilai, cara pandang, maupun mentalitas

masyarakat.*

14.

2 1hid.
%’ Ibid.
% Syar

him.45
if Hidayatullah, Teologi Feminis Islam, (Yogyakarta: Pustaka Setia, 2010), him.

% M. Quraish, Membincang Persoalan Gender, (Semarang: Rasail, 2013)him. 20-21
% Jamal Ma"mur, Rezim Gender di NU, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), him. 1.
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b. Tokoh-tokoh Pemikir Gender dalam Islam

Para pemikir feminis muslim berusaha melakukan dekonstruksi

terhadap pemahaman para ulama mengenai perempuan yang

ditempatkan pada posisi yang inferior dan laki-laki pada posisi yang

superior.®>  Tokoh-tokoh pemikir feminis muslim yang mencoba

melakukan dekontruksi pemahaman mengenai status perempuan dalam

Islam cukup banyak. Di antara mereka adalah :

1)

2)

Qasim Amin
Beliau adalah salah satu tokoh feminis muslim kelahiran

Mesir (1865) yang pertama kali memunculkan gagasan tentang
emansipasi perempuan muslimah melalui karya-karyanya. Menurut
Qasim Amin, syariah menempatkan perempuan sederajat dengan
laki- laki dalam hal tanggung jawabnya di muka bumi dan di
kehidupan selanjutnya. Jika perempuan melakukan tindak kriminal,
bagaimana pun juga, hukum tidak begitu saja membebaskannya atau
merekomendasikan pengurangan hukuman padanya.
Amina Wadud Muhsin

Beliau adalah salah satu pemikir feminis kelahiran Malaysia.
Dia menamatkan studinya dari pendidikan dasar hingga perguruan
tinggi di Malaysia. Dia menamatkan sarjananya dari Universitas
Antar Bangsa, masternya dari University of Michigan Amerika
Serikat tahun 1989, dan doktornya dari Harvard University tahun
1991-1993. Salah satu tulisannya yang kemudian dijadikan sebagai
bahan kajian terhadap pemikiran feminismenya adalah Qur'an and
Woman (1992). Dalam buku tersebut ia menonjolkan semangat
egalitarianisme. la tidak menganggap matriarkisme adalah alternatif
bagi patriarkisme yang selama ini dituding sebagai penyebab
ketersudutan perempuan. la menginginkan suatu keadilan dan kerja

sama antara kedua jenis kelamin tidak hanya pada tataran makro

*! Marzuki, Analisis Gender Dalam Kajian Keislaman,(UNY Press 2020), him. 26.
* Ibid, him. 27.
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(negara, masyarakat), tetapi juga sampai ke tingkat mikro
(keluarga).*®
3) Fatima Mernissi
Beliau adalah seorang muslimah berkebangsaan Maroko.
Sekarang la menduduki jabatan guru besar pada lembaga universiter
untuk penelitian ilmiah Universitas Muhammad V Rabat (Maroko).
Melalui bukunya The WVeil and the Male Elite: A Feminist
Interpretation of Women's Rights in Islam, Mernissi mengupas
penyebab ketersudutan perempuan sepeninggal Nabi Muhammad
saw. Melalui buku ini pula, Mernissi mengajak umat Islam untuk
melakukan peninjauan ulang terhadap hadis-hadis Nabi yang dinilai
menyudutkan perempuan pada posisi yang rendah dan hina. Dia
melakukan banyak kritik terhadap hadis Nabi yang dinilainya sudah
banyak mengalami penyimpangan dan manipulasi. Menurut
Mernissi, ketersudutan perempuan itu disebabkan oleh banyaknya
hadis palsu (tidak sahih) yang bertentangan dengan semangat
egalitarianisme yang dibawa Nabi Muhammad saw.**
4) Asghar Ali Engineer
Asghar Ali Engineer dilahirkan di Rajasthan (dekat Udaipur,
India) tahun 1939. la mendapatkan gelar doktor dalam bidang teknik
sipil dari Vikram University (Ujjain, India). Asghar menilai bahwa
terkait dengan status perempuan al-Quran harus dimengerti secara
normatif dan kontekstual. Ketika berbicara secara normatif, al-Quran
tampak memihak kepada kesetaraan status bagi laki-laki dan
perempuan. Namun, ketika berbicara secara kontekstual al-Quran
memang menyatakan adanya kelebihan tertentu kaum laki- laki atas
kaum perempuan. Atas dasar empati inilah Asghar mencoba
menunjukkan alternatif tafsiran atas beberapa ayat al-Quran yang

selama ini digunakan untuk mengekalkan subordinasi perempuan,

% 1bid, him. 28.
* 1bid, him. 30.
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yakni berkaitan dengan perceraian, perkawinan, hak waris,
kesaksian, dan hak ekonomis.*
Riffat Hassan

Beliau adalah seorang feminis muslimah kelahiran Lahore
Pakistan. Dia menamatkan studinya dan meraih gelar doktor dari
Universitas Durkheim Inggris pada usia 24 tahun. Dalam suatu
dialog antara Yahudi, Kristen, dan Islam, Riffat menulis artikel
berjudul Woman in the Qur'an. Dalam tulisan ini dia menyampaikan
paparan tentang lembaran-lembaran al-Quran yang berhubungan
dengan perempuan dalam berbagai konteks. Riffat dengan tegas
mengatakan bahwa laki-laki dan perempuan itu mempunyai derajat
yang sama dari segi penciptaan. Berkaitan dengan ini Riffat menulis
sebuah buku dengan judul Equal before Allah (Setara di Hadapan
Allah). Menurutnya jika Allah menciptakan laki-laki dan perempuan
setara, tetapi di masyarakat kenyataannya menjadi tidak sama, maka

jelaslah itu bukan yang dikehendaki oleh Allah.*®

3. Li‘an

a. Pengertian Li‘an

Kata /i‘an dalam bahasa Arab berasal dari kata la‘ana, yang

merupakan bentuk mashdar dari susunan fi i/ (kata kerja) — -2k — -

Ls yang berarti melaknat atau mengutuk.’’ Li‘an disebut demikian

karena dalam praktiknya, suami dan istri saling melaknat diri mereka

sendiri pada kali yang kelima jika salah satu dari mereka berdusta.*

Secara istilah, banyak ahli figih yang mendefinisikan /i ‘an sebagai

berikut:*

* Ibid, him. 33.

* Ibid, him. 36.

% Ahmad Wirson Munawwir, Kamus Arab Indonesia al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), him. 1274

% Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu, Juz x , (Jakarta: Darul Fikir, 2011),

him. 481.

% 1bid, him. 482.
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1) Mazhab Maliki mendefinisikan /i‘an sebagai sumpah suami yang
muslim, yang telah aqil baligh bahwa dia melihat istrinya berzina,
atau dia menolak kehamilan istrinya. Dan si istri bersumpah
sebanyak empat kali, bahwa suaminya berdusta dengan
mengucapkan "Aku bersaksi dengan nama Allah bahwa aku
menyaksikannya melakukan zina” atau kalimat serupa lainnya.
Sumpah ini diucapkan di hadapan hakim, dan pernikahannya bisa
sah atau fasid. Maka tidak sah sumpah yang dilakukan oleh orang
yang selain suami, seperti: orang asing, orang kafir, anak kecil,
ataupun orang gila.

2) Mazhab Syafi‘i mendefinisikannya /i‘an sebagai kalimat yang
diketahui, yang dijadikan alasan bagi orang yang merasa terpaksa
untuk menuduh orang yang telah mencemari tempat tidurnya dan
mendatangkan rasa malu kepadanya, atau menolak anak yang dia
kandung.

b. Syarat dan Rukun Li‘an
Ulama membagi syarat /i ‘an menjadi dua jenis, yaitu syarat wajibnya

Ji‘an dan syarat sahnya melakukan 7 ‘an.*® Syarat wajib 7 ‘an menurut

ulama mazhab Hanafi ada tiga yaitu:

1) Adanya ikatan perkawinan dengan seorang perempuan, Syarat ini
berlaku meskipun belum sempat disetubuhi. Begitu juga istri dalam
masa iddah talak raj‘i.

2) Pernikahannya adalah pernikahan yang sah bukan pernikahan yang
fasid.

3) Suami adalah orang yang bisa memberikan kesaksian bagi orang
muslim. Artinya, suami haruslah seorang muslim yang adil dan
tidak termasuk dalam kategori orang yang tidak diterima

kesaksiannya.

0 Dari https://suduthukum.com/2017/04/syarat-dan-rukun-lian.html, diakses pada tanggal
7 November 2023 pukul 13.00 WIB.
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Sementara itu ulama mazhab Syafi‘i dan madzhab Hanbali

mengemukakan tiga syarat dalam /i ‘an, yaitu:

1)

2)
3)

Suami dan istri masih terikat pernikahan, syarat ini berlaku
meskipun mereka belum pernah melakukan hubungan seksual.
Adanya tuduhan berbuat zina dari suami terhadap istri.

Istri mengingkari tuduhan tersebut sampai berakhirnya proses dan

hukum /i ‘an.

Adapun syarat sahnya proses /i ‘an, menurut ulama madzhab Hanbali

ada enam, sebagiannya disepakati oleh ulama lain dan sebagiannya

tidak, yaitu:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

Li‘an dilakukan di hadapan hakim, syarat ini disepakati ulama lain.
Li ‘an dilaksanakan suami setelah diminta hakim.

Lafaz /i ‘an yang lima kali itu diucapkan secara sempurna, syarat ini
pun disepakati ulama.

Ucapan atau lafaz yang digunakan sesuai dengan yang ada dalam al-
Qur’an. Terdapat perbedaan ulama jika lafaz itu diganti dengan
lafaz lain. Misalnya, lafaz “Sesungguhnya saya adalah orang yang
benar” ditukar dengan “Sesungguhnya dia telah berzina,” atau
lafaz “Bahwa dia(suami) termasuk orang yang berdusta” diganti
dengan “Sesungguhnya dia berdusta.” Jika lafaz pengganti itu
adalah salah satu lafaz sumpah seperti “Ahlifu” dan “Agsimu”
(keduanya berarti saya bersumpah), menurut ulama Syafi‘i dan
Hanbali, tidak bisa digunakan dalam /i ‘an. Menurut mereka, kalimat
yang dibolehkan itu hanya kalimat “Asyhadu” (saya bersaksi).
Pendapat ini juga dianut Maliki dan Hanafi.

Proses li‘an harus berurutan, dimulai dengan sumpah suami empat
kali dan yang kelima suami melaknat dirinya. Tidak boleh
sebaliknya dan tidak boleh diubah. Syarat ini disetujui ulama lain.
Jika suami istri itu hadir dalam persidangan /i ‘an, maka keduanya

boleh mengajukan isyarat untuk menunjuk pihak lainnya.
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Setelah syarat /i ‘an terpenuhi, suami istri juga harus memenuhi rukun
yang ada dalam /i ‘an. Bagi ulama madzab Hanafi, rukun /i ‘an hanyalah
persaksian secara meyakinkan melalui sumpah. Akan tetapi jumhur
ulama mengemukakan tiga rukun /i ‘an yaitu :
1) Suami
Ditinjau dari segi suami itu adalah orang yang bersumpah untuk
menegakkan kesaksian dan dari segi ia adalah orang yang menuduh
orang lain berbuat zina, yang untuk itu patut dikenai sanksi fitnah
berbuat zina, maka suami itu harus memenuhi syarat sebagai
berikut:

a) la adalah seorang yang sudah dikenai beban hukum atau
mukallaf, yaitu telah dewasa, sehat akalnya dan berbuat dengan
kesadaran sendiri.

b) Suami itu adalah muslim, adil, dan tidak pernah dihukum
karena gazaf.

c) Suami tidak mampu mendatangkan saksi empat orang untuk
membuktikan tuduhan zina yang dilemparkannya kepada
istrinya

2) lstri yang di-/i ‘an.

Adapun syarat istri yang harus diterpenuhi untuk sahnya /i ‘an yang

diucapkan suaminya adalah sebagai berikut:

a) la adalah istri yang masih terikat tali perkawinan dengan
suaminya.

b) la adalah seorang mukallaf dalam arti sudah dewasa, sehat akal
dan berbuat penuh dengan kesadaran.

c) la adalah seorang muhsan yaitu bersih dari kemungkinan sifat-
sifat tercela yang menyebabkan dia pantas untuk dituduh

berzina.

* Dari https://suduthukum.com/2017/04/syarat-dan-rukun-lian.html, diakses pada tanggal
7 November 2023 pukul 13.00 WIB.
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3) Tuduhan suami bahwa istri telah berbuat zina.

Ibnu Rusyd menjelaskan bahwa tuduhan berzina tidak
terlepas dari ketentuan musyahadah (kesaksian). Yakni, seseorang
mengaku bahwa ia menyaksikan istrinya berzina, sebagaimana
layaknya saksi yang menyaksikan perbuatan zina atau tuduhan ini
bersifat mutlak tanpa ikatan (maksudnya berbuat zina). Dan jika ia
mengingkari kandungan, maka adakalanya ia mengatakan bahwa ia
tidak mencampuri istrinya sesudah istrinya itu ber-istibra’
(membebaskan rahimnya dari kandungannya).

B. Literatur Riview
Adapun beberapa penelitian yang membahas topik tentang /i ‘an dan
gender ini, tetapi ada perbedaan dan hal-hal yang belum dikaji pada penelitian
sebelumnya, seperti:

1. Angga Tiara Wardaningtias, mahasiswa UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember, dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Putusan Pengadilan
Agama Bondowoso Nomor 0918/Pdt.G. 2019/PA. Bdw Tentang
Perceraian Sumpah Li‘an Perspektif Gender”.*> Dalam penelitiannya,
beliau menjelaskan bahwa pertimbangan hakim dalam memutus perkara
sumpah /i ‘an sesuai dengan dasar hukum dalam KHI (Komplikasi Hukum
Islam), berisi pemahaman mengenai gender masih kurang bahkan tidak
setuju dengan adanya konsep gender. Beliau juga menjelaskan dalam
penelitiannya, bahwa perceraian secara sumpah /i‘an yang merugikan
pihak perempuan adalah bias gender, yaitu pembagian posisi, hak atau
kebijakan, atau kondisi yang memihak dan merugikan satu jenis kelamin.
Penelitian beliau ini lebih mengarah kepada kesetaraan gender
berdasarkan hukum Pengadilan Agama, sedangkan penelitian ini
membahas analisa hadis /i‘an dalam tinjauan gender. Persamaan
penelitian beliau dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti sumpah
/i ‘an dalam pandangan bias gender.

2 Angga Tiara Wardaningtias, Analisis Putusan Pengadilan Agama Bondowoso Nomor

0918/Pdt.G. 2019/PA. Bdw Tentang Perceraian Sumpah Li‘an Perspektif Gender, Jember :
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig, 2020.
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2. Gifriana Eka, mahasiswi UIN Sultan Hasanuddin Banten, dalam
skripsinya yang berjudul “Li‘an Dalam Perspektif Hukum Islam dan
Hukum Positif”.** Dalam penelitiannya tersebut, beliau menjelaskan
bahwa menurut hukum Islam, /i ‘an merupakan salah satu cara perceraian
yang sah. Pelaksanaan /i‘an harus dilakukan di hadapan hakim di
pengadilan agama. Akibat dari terjadinya /i ‘an adalah suami istri tersebut
akan dipisahkan untuk selama-lamanya, dan anak dinasabkan kepada
ibunya, bukan kepada ayahnya. Dan kemudian beliau menjelaskan juga
dalam hukum positif Indonesia, /i ‘an tidak diatur secara khusus. Yang
menjadi perbedaan dengan penelitian ini adalah jika penelitian beliau
lebih kepada pandangan hukum, maka penelitian ini lebih berfokus pada
sudut pandang dan lingkup kesetaraan gender.

3. Andi Syamsul Bahri, dari IAIN Bone, dalam jurnalnya yang berjudul
“Status Hukum Pengakuan Anak Li ‘an:Perbandingan Mazhab Malikiyah
dan Komplikasi Hukum Islam”.** Perbedaan dari penelitian beliau dan
penelitian ini adalah, penelitian beliau membandingkan Hukum Madzhab
Maliki dan Kompilasi Hukum Islam pada anak li‘an, sedangkan
penelitian ini lebih mengarah kepada /i ‘an dalam pandangan gender. Tapi
penelitian ini memiliki kesamaan, yaitu sama-sama meneliti akibat dari
li‘an.

4. Suryani, dalam jurnalnya yang berjudul “Li ‘an dalam Perspektif Yuridish,
Psikologis, Sosiologi, dan Ekonomis”.*> Dalam penelitiannya tersebut,
beliau menjelaskan bahwa /i ‘an dalam perspektif yuridish, yaitu sumpah
yang diucapkan oleh suami ketika ia menuduh istrinya berbuat zina.
Kemudian /i ‘an dalam perspektif psikologis merupakan suatu peristiwa
yang sangat traumatis bagi kedua belah pihak, baik suami, istri, maupun

*® Gifriana, “Li‘an Dlam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif”. (Banten: Skripsi
Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Hasanuddin Banten, 2018).

* Andi Syamsul Bahri, Status Hukum Pengakuan Anak Li ‘an:Perbandingan Mazhab
Malikiyah dan Komplikasi Hukum Islam, Institut Agama Islam Negeri Bone: Vol.3, Nomor 11,
2022.

* Suryani, “Li‘an dalam Perspektif Yuridish,Psikologis, Sosiologi, dan Ekonomis”,
Institut Agama Islam Bengkulu: EI-Afkar VVol.5 Nomor 11, 2016.
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anak-anak mereka. Dan [/i‘an dalam perspektif sosiologis dapat
berdampak negatif terhadap masyarakat, terutama dalam hal moralitas dan
keharmonisan keluarga. Li‘an dapat menyebabkan terjadinya stigma
negatif terhadap perempuan yang dituduh berzina. Kemudian beliau juga
menjelaskan /i‘an dalam perspektif ekonomis dapat berdampak negatif
terhadap ekonomi keluarga. Perceraian akibat /i ‘an dapat menyebabkan
suami dan istri kehilangan sumber penghasilan. Perbedaan penelitian
beliau dengan penelitian ini adalah, penelitian beliau lebih mengarah
kepada faktor social sedangkan penelitian ini mengarah kepada faktor
kesenjangan gender.

5. Abdul Ghoni, Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau, dalam
jurnalnya yang berjudul “Putusnya Perkawinan Karena Li‘an Dalam
Pasal 162 Komplikasi Hukum Islam Perspektif Magashid Syar ‘iyah”.*®
Dalam jurnalnya beliau menjelaskan dalam perspektif magashid
syar‘iyah, pelaksanaan akibat hukum /i‘an adalah sebagai upaya
melindungi semua pihak yang terkait dengan kasus /i ‘an baik suami, istri,
dan anak. Perbedaan penelitian beliau dengan penelitian ini adalah,
penelitian beliau lebih mengarah kepada magshid syari’ah berdasarkan
KHI, sedangkan penelitian ini mengarah kepada pandangan gender

tentang hadis /i ‘an.

*®Abdul Ghoni, “Putusnya Pekawinan Karena Li‘an Dalam Pasal 162 Komplikasi
Hukum Islam Perspektif Magashid Syari’ah”,Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau :
Al-ahwal Al-syakhsiyyah Vol.2 Nomor.lIl, 2021.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada hadis Bukhari nomor 4896 hanya difokuskan pada makna hadis.
Karena hadis-hadis dalam Shahih Bukhari tidak memerlukan takhrij,
dan para ulama sepakat menerima hadis Shahih Bukhari sebagai
pegangan dan hujjah. Hadis riwayat imam Nasa‘i nomor 3423 adalah
hadis yang masyhur karena diriwayatkan oleh banyak perawi pada
tingkatannya, dan jalan periwayatannya yang berbeda. Dan jalur
periwayatannya terbebas dari syadz dan illat. Dari seluruh penjelasan di
atas, dapat disimpulkan bahwa sanad dan matan hadis pada jalur
periwayatan an-Nasa’i adalah hasan. Tetapi, karena hadis tersebut
banyak diriwayatkan dari jalur lain, seperti Bukhari, Muslim, Ibnu
Majah, dan Ahmad bin Hanbal maka derajat hadis ini naik menjadi
shahih li ghairihi. Pemahaman dari hadis shahih Bukhari dan Sunan
An-nasa'i, menjelaskan bahwa pemisahan suami istri terdapat dua
pendapat, pertama Imam Malik, mengatakan bahwa perpisahan terjadi
setelah istri menyelesaikan li'an. Kemudian Imam Syafi'i, berpendapat
perpisahan terjadi setelah suami menyelesaikan li'an. Nasab anak hasil
li'an hanya memiliki hubungan nasab dengan ibunya. Suami tidak
memiliki hubungan nasab dengan anak tersebut.

2. Hasil analisis dari keadilan gender dalam hadis /i ‘an pada era modern
adalah, adanya kesetaraan dan keadilan procedural dalam li‘an, adanya
perlindungan terhadap privasi dan kehormatan suami istri, adanya
perlindungan terhadap kekerasan, dan kesejahteraan anak. Dan juga

adanya kaitan /i ‘an dengan Hak Asasi Manusia (HAM), sebagai hak
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perlindungan kehormatan dan martabat, hak perlindungan anak, hak
atas keadilan dan peradilan yang adil, dan hak atas kebebasan
berekspresi. Implementasi  li‘an  dengan nilai-nilai modern, yaitu
dengan adanya peran CCTV untuk memperkuat bukti, membantu
penyelidikan, dan mempermudah proses persidangan. Adanya tes DNA
untuk membuktikan hubungan suami istri. Dan ilmu kedokteran

forensik yang membantu membuktikan adanya hubungan seksual.

B. Saran
1. Kajian mengenai keadilan gender dalam hadis /i‘an ini memberikan

pembelajaran kepada kita bahwa praktik /i‘an tidak memihak apalagi
merendahkan salah satu pihak, dalam /i‘an masing-masing yang
bersangkutan diberi kesetaraan.

2. Penelitian ini masih perlu untuk dikaji lebih lanjut, sesuai dengan
persoalan-persoalan yang bersangkutan dengan /i ‘an. Misalnya, kasus
anak /i‘an dalam pembagian harta warisan. Dan penulis berharap
semoga dengan pembahasan ini sedikit kurangnya memberikan

pembelajaran dan hikmah yang bermanfaat.
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